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 Abstract: The success of cultivation is influenced by several aspects, one of which is the availability 
of natural feed in the hatchery / fish larval phase. The type of natural feed suitable for fish larvae is 
silkworms (Tubifex sp.). However, the availability of silkworms is still very limited, so it is necessary 
to carry out culture. This study aims to determine the effect of PUN – 11 enrichment (Unaya 
Fisheries 2011) with mustard waste on the growth of silkworm populations. The research design 
used in this study was a comparative design consisting of 2 treatments and 3 tests. The treatments 
used include P1 ( PUN - 11 100%) and P2 ( PUN - 11 90% + mustard waste 10%). The results 
showed that the highest number of silkworm populations (Tubifex sp.) was obtained in the P2 
treatment of 3105 ind / cm2 while in the P1 treatment of 2868 ind / cm2. Based on the results of the 
T test, the administration of PUN – 11 with mustard waste showed a significant difference (P>0.05) 
to the growth of the silkworm population. 

Keywords: Mustard greens waste, PUN - 11, population growth. 

Abstrak: Keberhasilan budidaya dipengaruihi oleh sebagian aspek salah satunya adalah 

ketersediaan pakan alami pada fase pembenihan/ larva ikan. Jenis pakan alami yang sesuai untuk 

larva ikan adalah cacing sutra (Tubifex sp.). Namun ketersedian cacing sutra masih sangat terbatas, 

sehingga perlu dilakukan kultur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengkayaan 

PUN – 11 (Perikanan Unaya 2011) dengan limbah sawi terhadap pertumbuhan populasi cacing sutra. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan komparatif yang terdiri 

dari 2 perlakuan serta 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan antara lain P1( PUN – 11 100%) 

dan P2 ( PUN – 11 90% + limbah sawi 10%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah populasi 

cacing sutra (Tubifex sp.) tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 sebesar 3105 ind/cm2 sedangkan 

pada perlakuan P1 sebesar 2868 ind/ cm2. Berdasarkan hasil uji T bahwa pemberian PUN – 11 

dengan limbah sawi menunjukkan perbedaan secara signifikan (P>0,05) terhadap pertumbuhan 

populasi cacing sutra.  

Kata kunci : Limbah Sawi, PUN - 11, pertumbuhan populasi. 

 

Budidaya perikanan merupakan kegiatan 

memproduksi biota akuatik untuk memenuhi 

kebutuhan pangan, permintaan masyarakat dan 

memperoleh keuntungan. Keberhasilan budidaya 

sangat ditentukan oleh beberapa aspek, diantaranya 

benih ikan yang sehat dan pakan yang berkualitas 

terutama pada fase pembenihan (Suryadin et al., 

2017). Pakan yang baik merupakan pakan yang 
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berkualitas tinggi, sehingga dapat mencukupi 

kebutuhan nutrisi larva. Setelah larva menetas serta 

masa kuning telur habis disantap, larva memerlukan 

pakan eksternal ialah pakan natural yang ada di dekat 

tempat hidupnya (Ngatung et al., 2017). Salah satu 

pakan hidup yang dapat dimanfaatkan dalam 

budidaya larva ikan adalah Tubifex sp. 

Tubifex sp ialah salah satu tipe pakan hidup yang 

disukai ikan khususnya larva ikan. Pakan yang sesuai 

dengan kebutuhan larva akan memberikan dampak 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 

(Febri et al., 2021). Menurut (Sitanggang & Pasaribu, 

2019) Tubifex sp ini berukuran kecil, memiliki tekstur 

yang lunak, sesuai dengan bukaan mulut larva, 

mudah dicerna dan mudah dimakan oleh larva ikan 

serta pergerakannya yang lambat. Selain itu 

kandungan nutrisi yang dikandung oleh cacing sutra 

sangat tinggi, berdasarkan analisis proksimat cacing 

sutra memiliki kandungan  57% protein, 13,3% 

lemak, 2,04% serat kasar, 3,6% kadar abu dan 87,7% 

kadar air (Santoso et al., 2022).  

Selama ini Tubifex sp hanya diperoleh dari alam 

atau pengepul, namun sering kali cacing sutra ini 

menjadi vektor penyakit dan parasit untuk ikan. 

Selain itu, ketersediaan cacing sutra di alam tidak 

selalu ada dikarenakan keberadaannya dipengaruhi 

oleh musim. Karena mayoritas cacing sutra terbawa 

arus saat musim hujan, maka hasil tangkapan cacing 

sutra semakin berkurang. (Windi Astutik, 2016) 

sehingga perlu dilakukan kultur Tubifex sp untuk 

memenuhi kebutuhan pakan alami sebagai sumber 

pakan untuk larva ikan. 

Dalam budidaya cacing sutra pakan memegang 

peranan penting terhadap keberhasilan budidayanya. 

Kandungan senyawa organik yang terdapat pada 

pakan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 

populasi cacing sutra. Menurut Ngatung et al. (2017) 

bahwa keberadaan unsur C-organik di perairan 

berdampak pada pertumbuhan populasi dan biomassa 

total cacing sutra. Akibat tingginya kandungan bahan 

organik dalam media budidaya, populasi dan 

biomassa cacing sutra dapat dipengaruhi oleh 

peningkatan jumlah bakteri dan partikel organik hasil 

dekomposisi (Rahmat, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan (Suharyadi, 2012) keberhasilan budidaya 

cacing sutra sangat tergantung pada ketersediaan 

pakan dilingkungannya. Hal ini menunjukkan 

komposisi pakan menjadi faktor penting dalam 

budidaya cacing sutra. Selain pakan, media yang 

sesuai juga dapat mempengaruhi jumlah populasi 

cacing sutra. Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan terhadap peningkatan populasi cacing sutra 

antara lain  penggunaan PUN – 11 (fermentasi dedak, 

tepung ikan dan ampas tahu) (Nurhayati, 2011); 

pemberian pakan dari ampas sagu, ampas tahu, 

kotoran ayam dan dedak (Anggraini et al., 2019); 

pertumbuhan populasi cacing sutra pada substrat 

lumpur, pasir dan kombinasinya (Santoso et al., 

2022); pemberian pakan ampas tahu, tepung udang 

dan dedak (Hamron et al., 2018). Meskipun 

penelitian tentang jumlah populasi cacing sutra telah 

banyak dilakukan. Namun, ketersediaan cacing sutra 

sebagai pakan larva masih terbatas. Oleh sebab itu, 

perlu cari pakan alternatif lain yang mendukung 

pertumbuhan populasi cacing sutra. 

Pakan yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa hasil fermentasi PUN – 11. Selain PUN – 11, 

dalam penelitian ini juga ditambahkan limbah sawi 

yang telah difermentasi secara terpisah. Limbah sawi 

salah satu limbah sayuran yang tidak dapat 

dimanfaatkan dan dibuang begitu saja sehingga 
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berdampak buruk bagi lingkungan. Secara kimiawi, 

limbah sawi putih memiliki kadar protein, vitamin, 

dan mineral yang relatif tinggi, namun kandungan 

airnya yang tinggi membuatnya mudah mengalami 

pembusukan secara fisik (Mangelep et al., 2016). 

Limbah sawi mengandung energi dan zat gizi yaitu 

protein 16,24%, lemak 4,26%, abu 4,94%, 

karbohidrat 74,56%. Berdasarkan uraian tersebut 

diatas maka penelitian ini perlu dilakukan sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan populasi Tubifex 

sp.  

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 08 

Agustus - 02 Oktober 2022. Pemeliharaan cacing 

sutera dilakukan di Laboratorium Air Tawar Program 

Studi Budidaya Perairan Fakultas Perikanan  

Universitas Abulyatama, Jalan Blang Bintang Lama 

Km. 8,5 Lampoh Keude, Aceh Besar. Pengamatan 

Tubifex sp dilakukan di Laboratorium terpadu 

Universitas Abulyatama. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang dipakai dalam penelitian ini antara 

lain adalah nampan plastik, selang air, pipa paralon 

untuk aliran air dalam media pemeliharaan, rak kayu 

sebagai tempat untuk meletakkan media 

pemeliharaan cacing sutra, thermometer untuk 

mengukur suhu pada media pemeliharaan cacing 

sutra, pinset anatomis, pompa air, timbangan digital, 

mikroskop, solder dan toples. Bahan yang digunakan 

adalah induk cacing sutra (Tubifex sp), lumpur sawah 

sebagai substrat cacing, air, PUN – 11 (ragi, dedak, 

tepung ikan dan ampas tahu) serta limbah sawi. 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah yang digunakan adalah nampan plastik 

berjumlah sebanyak 6 buah berukuran 27x21x10 

cm3. Wadah berbentuk persegi panjang dengan sistem 

sirkulasi air. Kegunaan sistem sirkulasi air untuk 

mengaliri wadah dengan air untuk menyesuaikan 

habitat cacing sutera dengan aslinya di alam dan agar 

oksigen yang berada di wadah terpenuhi. Wadah 

penelitian disusun secara vertikal/sistem apartemen. 

Kegunaan sistem apartemen untuk memudahkan air 

mengalir, efisiensi lahan dan lebih terkontrol. 

Persiapan Media Penelitian 

Media untuk pemeliharaan Tubifex sp yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah lumpur sawah. 

Sebelum digunakan lumpur di ayak terlebih dahulu 

agar terhindar dari sampah dan serangga lainnya, 

selanjutnya lumpur diendapkan selama 7 hari. 

Pengendapan dilakukan bertujuan untuk 

menghilangkan patogen dan organisme benthos yang 

ditemukan pada substrat tersebut. Pada saat dilakukan 

pengendapan wadah ditutupi dengan plastik hitam 

agar tidak langsung terkena cahaya matahari, selain 

itu untuk menghindari tumbuhnya algae dasar 

(klekap). Media yang digunakan di campur dengan 

pupuk kandang dengan konsentrasi 50 : 50, media ini 

dipilih berdasarkan penelitian terdahulu bahwa 

subtrat yang baik untuk pertumbuhan cacing sutra 

adalah lumpur sawah dan kotoran sapi (Windi 

Astutik, 2016). 

Persiapan Calon Induk Cacing Sutra 

Sebelum dimasukkan ke dalam wadah uji, 

cacing terlebih dahulu dibersihkan dari lumpur. 
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Selanjutnya cacing sutra diisolasi selama 5 - 7 hari 

agar cacing sutra terhindar dari patogen. Setelah 

diisolasi langkah selanjutnya pemilihan calon induk, 

calon induk yang dipilih memiliki standar yaitu 

ukuran panjang yang seragam, kemudian pada 

indukan tersebut disiram dengan air agar gumpalan 

buyar dan terurai, kemudian baru disebar ke seluruh 

permukaan media secara merata. Proses penebaran 

induk cacing sutera dilakukan pada pagi hari 

berjumlah 189 ind pada setiap media perlakuan atau 

setara dengan 1 ind/3 cm2. 

Persiapan Pakan 

Pembuatan PUN – 11 

Langkah awal yang dilakukan pada persiapan 

pakan adalah pengeringan ampas tahu, setelahnya 

bahan pakan ditimbang terlebih dahulu sebelum 

dilakukan fermentasi, dedak sebanyak 1.200 gram, 

tepung ikan 600 gram, ampas tahu 200 gram dan air 

sebanyak 6000 ml. Selanjutnya bahan dicampur dan 

di aduk kemudian ditambahkan EM 4 sebanyak 40 ml 

dan ragi sebanyak 20 gram, selanjutnya didiamkan 

selama 7 hari untuk menjalankan proses fermentasi, 

setelah itu bahan sudah siap digunakan dan ditebar ke 

media pemeliharaan. 

Fermentasi Limbah Sawi 

Pembuatan pakan dari limbah sawi dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: bersihkan limbah 

sawi terlebih dahulu, kemudian potong 1-3 cm 

menggunakan pisau lalu dikeringkan tanpa langsung 

terpapar matahari, setelah dikeringkan kemudian 

limbah sawi ditimbang kembali untuk menghitung 

berat keringnya. Langkah selanjutnya adalah limbah 

sawi difermentasi mengunakan probiotik EM4 

sebanyak 1 ml dan ditambahkan molase sebanyak 10 

ml/kg bahan fermentasi. Langkah terakhir di 

fermentasi selama 7 hari (Umidayati et al., 2020). 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan pada  

penelitian ini adalah metode komparatif dengan 

membandingkan hasil PUN - 11 dan PUN – 11 

dengan penambahan limbah sawi yang terdiri dari 2 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun rancangan 

perlakuan yang digunakan adalah: 

P1. Pemberian PUN – 11 100%  

P2. Pemberian PUN – 11 90% + Limbah Sawi 10% 

Parameter Pengamatan 

Pertumbuhan Populasi Cacing Sutra 

Pengambilan sampel dilakukan setiap 12 hari 

sekali. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari. 

Alat yang digunakan berupa pipa dengan diameter 5 

cm. Pengambilan sampel dilakukan pada 3 titik setiap 

perlakuan. Setelah dilakukan sampling, sampel 

dibersihkan menggunakan  saring untuk 

membersihkan lumpur sehingga tersisa cacing sutra. 

Sampel kemudian diletakkan ke dalam wadah untuk 

dihitung, hal ini bertujuan untuk menentukan jumlah 

peningkatan populasi cacing sutra. 

Perhitungan jumlah populasi cacing sutra pada  

media kultur mengikuti formula (Achmad et al., 

2018): 

P = 
𝑩

𝑪
 x L 

Keterangan : 

P = ∑ individu cacing sutra ind/cm²  

B = ∑ individu cacing sutra yang ditemukan.  

C = luasan alat sampling (cm²) = 𝜋.r²  

L = luas wadah kultur (cm2 ) = P.L 

Analisis Data 

Data hasil penelitian berupa jumlah populasi 

cacing sutra dianalisis menggunakan Uji T untuk 
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mengetahui pertumbuhan cacing sutra yang paling 

signifikan dalam meningkatkan populasi cacing sutra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pertumbuhan Populasi Cacing sutra 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

selama 84 hari, maka diperoleh hasil penelitian yang 

ditampilkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Pertumbuhan Populasi Cacing Sutra 

 

Berdasarkan gambar 1, bahwa pertumbuhan 

populasi cacing sutra tertinggi ditemukan pada 

perlakuan P2 sebesar 3105 ind/cm2 dan perlakuan P1 

sebesar 2867 ind/cm2. Berdasarkan hasil uji T bahwa 

pengkayaan PUN – 11 dengan limbah sawi terdapat 

perbedaan secara  signifikan terhadap pertumbuhan 

populasi cacing sutra (P > 0,05).  

Pembahasan 

Tingginya peningkatan populasi pada perlakuan 

P2 dengan penambahan limbah sawi 10%  diduga 

karena tinginya kandungan C/N organik didalam 

pakan yang diberikan, dengan tingginya kandungan 

C/N organik tersebut maka akan mempengaruhi 

ketersediaan bakteri pada media kultur, sehingga 

dapat mencukupi kebutuhan makanan cacing sutra 

sehingga energi yang digunakan untuk pertumbuhan 

dan proses reproduksi cacing sutra tercukupi. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Wijaya et al 

(2021) bahwa bakteri dapat memanfaatkan C/N 

organik untuk melakukan proses penguraian sehingga 

senyawa yang diperoleh dari hasil perombakan 

partikel organik tersebut dapat diserap dan 

dimanfaatkan oleh Tubifex sp untuk tumbuh dan 

berkembang. N-organik dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme sebagai sumber energi untuk 

tumbuh dan berkembang biak, jumlah N-organik 

yang tinggi menyebabkan meningkatnya jumlah 

populasi bakteri pada media kultur sehingga 

menyebabkan ketersedian makanan semakin 

meningkat. Tingginya ketersedian makanan didalam 

media dapat mempengaruhi pertumbuh populasi 

cacing sutra dengan baik. 

Selain protein, karbohidrat juga berperan dalam 

peningkatan biomassa dan populasi bakteri. 

Mikroorganisme memanfaatkan karbohidrat sebagai 

sumber energi  untuk metabolisme, sehingga akan 

mempercepat tumbuhnya bakteri, dengan tingginya 

pertumbuhan bakteri akan mempercepat hasil 

terdekomposisi bahan organik. Hal tersebut juga 

selaras dengan pernyataan Syam et al., (2011); Fajri 

et al., (2014); Umidayati, (2021) bahwa pertumbuhan 

Tubifex sp membutuhkan protein dan karbohidrat 

yang tinggi sebagai sumber nutrien. Tingginya nilai 

C/N organik pada perlakuan P2 dari pada perlakuan 

P1 diduga karena penambahan limbah sawi 10%.  

Menurut Umidayati et al., (2020) limbah sawi 

mengandung protein sebesar 16,24 %, lemak 4,26 %, 

abu 4,94 %, karbohidrat 74,56%. Sementara nilai 

rasio C/N organik pada limbah sawi sebesar 13,20% 

(Sibarani, 2018). Menurut beberapa penelitian 

terdahulu kebutuhan unsur C/N organik optimum 

pada pertumbuhan cacing sutra adalah 13,54 – 16,00 
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(Bintaryanto & Taufikurohmah, 2013; Fachri et al., 

2016) dan 18 – 30 C/N organik (Mizwar et al., 2021). 

Unsur karbon (C) dan nitrogen (N) merupakan 

penyusun utama bahan organik, unsur karbon (C) ini 

berada dalam bentuk senyawa-senyawa polisakarida, 

seperti selulosa, hemiselulosa, pati dan bahan-bahan 

pektin dan lignin. Unsur karbon juga banyak terdapat 

pada tumbuhan dan binatang (Darwis, 2021). Dari 

urairan diatas diduga penambahan limbah sawi pada 

PUN – 11 dapat memenuhi kebutuhan C/N organik 

pada media budidaya.  

Pakan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

cacing sutra sehingga cacing sutra dapat 

meningkatkan jumlah populasinya. Hal ini terlihat 

dari hasil pengamatan kokon cacing sutra pada 

perlakuan P2 ditemukan adanya telur pada cocon 

yang berkisar antara 4-5 telur. Hal ini sesuai dengan 

dengan pernyataan Efendi & Tiyoso, (2017) bahwa 

jumlah rata – rata tiap cocon terdapat 4 – 5 telur. 

Rendahnya jumlah populasi cacing sutra pada 

perlakuan P1 diduga karena nilai C/N-organik 

didalam media rendah sehingga tidak mencukupi 

kebutuhan nutrien cacing sutra untuk pertumbuhan 

dan proses reproduksinya. Hal ini terlihat dari hasil 

sampling yang diperoleh pada perlakuan P1 sebesar 

2868 ind/cm2 lebih sedikit dari jumlah populasi P2 

sebesar 3105 ind/cm2. Rendahnya nilai C/N organik 

juga diduga berpengaruh terhadap proses reproduksi. 

Berdasarkan pengamatan telur pada cocon cacing 

sutra pada perlakuan P1 menunjukkan bahwa jumlah 

telur yang ditemukan dalam cocon sebanyak 3 – 4 

butir. Jumlah telur tersebut lebih sedikit dibandingkan 

perlakuan P2 yaitu 4 – 5 butir.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh selama 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian 

pakan dengan Formula PUN – 11 menghasilkan 

pertumbuhan populasi cacing sutra (Tubifex sp) 

sebesar 2868 ind/cm2 dan pemberian Formula PUN – 

11 yang diperkaya dengan limbah sawi menghasilkan 

pertumbuhan populasi  cacing sutra (Tubifex sp) 

sebesar 3108 ind/cm2. 

Saran 

Disarankan pada penelitian selanjutnya 

dilakukan penambahan dosis limbah sawi pada 

pemberian PUN – 11. Kemudian melakukan uji 

penelitian terkait penambahan pakan yang memiliki 

kandungan protein atau karbohidrat yang tinggi 

terhadap bobot dan panjang cacing sutra. 
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